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Abstrak 

Konflik adalah perseteruan dua kelompok atau lebih yang dapat berdampak luas, hal ini 
terjadi karena perselisihan atau sengketa yang terjadi pada lingkungan masyarakat yang 
umumnya terjadi pada lingkup sosial dan budaya. Hakikatnya konflik terjadi disebabkan 
karena masing-masing dari yang berseteru merasa benar atas apa yang diperselisihkan. 
Berdasarkan jenis konflik, konflik terdiri dari sosial budaya, sara, batas wilayah, sengketa 
SDA, dan distribusi SDA. Konflik yang sering terjadi tidak bisa dibiarkan begitu saja, 
tetapi perlu adanya upaya dalam meredam terjadinya konflik tersebut baik itu pencegahan 
konflik, penghentian dan penyelesaian konflik, dan pemulihan pasca konflik. Disisi lain 
pemetaan wilayah konflik merupakan salah satu pendukung dalam meredam terjadinya 
konflik, hal ini berfungsi untuk membantu menganalisa kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi pada peristiwa konflik yang akan datang. penelitian ini bertujuan untuk merancang 
suatu aplikasi Pemetaan Wilayah Konflik Dengan Memanfaatkan Sistem Informasi 
Geografis, dengan model pengembangan  menggunakan metode waterfall. Adapun 
tahapan yang dilakukan pada metode waterfall adalah analisa kebutuhan, desain sistem, 
penulisan kode program, pengujian program, dan penerapan program. 

Kata Kunci— konflik, sistem informasi geografis, waterfall 

Abstract 

Conflict is the enmity of two or more groups that can have a broad impact because of 
disputes that occur in the community on the social and cultural. The causes of conflict is 
each group feels right about something that disputed. Based on the type of conflict, 
conflict consists of socio-cultural, ethnics, religion, intergroup, regional boundaries, 
natural resource disputes, and natural resource distribution. The conflict that happened can 
not be left, it need some effort to reduce the confilct. The effort can be prevention, ceasing 
and solution, and post-conflict recovery. The other side, conflict area mapping is one of 
proponent on conflict prevention. This make analyze the conflict propability in the future 
easier. The purpose of this research is to design an conflict area mapping application by 
exploit the geographical information system. The research used waterfall method as 
development model. The stage of waterfall method are necessity analysis, system design, 
writing program code, program trial, and program applied. 
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I. Latar Belakang 

Inovasi dalam  teknologi komputer saat ini berkembang saat pesat selaras dengan 

karakteristik masyarakat modern yang mengikuti teknologi perkembangan jaman 

saat ini khususnya pada Sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis 

adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang dirancang khusus untuk 

bekerja dengan pemanfaatan data yang memiliki informasi penting dan 

mempunyai nilai-nilai referensi. Sistem ini mampu mengintegerasikan, 

menganalisa dan menampilkan data secara spasial yang mengacu pada keadaan 

bumi. Teknologi Sistem Informasi Geografis dapat menggabungkan operasi 

umum database, contohnya seperti query dan analisa statistik. Selain itu, memiliki 

relasi dengan disiplin keilmuan geografi  yang memiliki kemampuan analitis yang 

dimiliki dalam pemetaan. Kemampuan ini berguna untuk berbagai kelompok 

untuk merencanakan strategi, memprediksi dan menjelaskan peristiwa yang 

terjadi secara umum seperti Peristiwa Konflik. 

Pemanfaatan Teknologi Sistem Informasi Geografis dalam pemetaan peristiwa 

konflik adalah untuk menganalisa informasi spasial,  merupakan proses yang 

melibatkan sejumlah fungsi hitungan dan evaluasi  logika matematis yang 

dilakukan terhadap data spasial dalam rangka untuk mendapatkan ekstraksi, nilai 

tambah atau informasi baru sehingga mempermudah dalam memetakan daerah-

daerah yang rawan terjadinya konflik baik konflik Sosial Budaya, SARA, 

Sengketa SDA, Distribusi SDA dan Batas Wilayah. 

Peristiwa Konflik adalah perseteruan dan/atau benturan fisik dengan kekerasan 

antara dua kelompok masyarakat atau lebih yang berlangsung dalam waktu 

tertentu dan berdampak luas yang mengakibatkan ketidakamanan dan disintegrasi 

sosial sehingga mengganggu stabilitas nasional dan menghambat pembangunan 

nasional (UU No 7 Tahun 2012). 

1.1 Tujuan dan Manfaat  

A. Tujuan 

a) Mendalami metode waterfall dalam pembuatan aplikasi yang memudahkan 

pengguna dala membangun sistem informasi geografis. 
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b) Mengeksplore metode waterfall untuk pembuatan peta yang memanfaatkan 

SIG. 

c) Menyajikan informasi pemetaan daerah-daerah yang terjadi konflik berupa 

pengolahan data spasial. 

B. Manfaat  

a) Diharapkan nantinya aplikasi ini dapat menentukan atau mengklasifikasi 

jumlah data peristiwa konflik di Indonesia. 

b) Mempermudah sistem pemerintahan/Direktorat Kewaspadaan Nasional, 

Ditjen Polpum, Kemendagri dalam menganalisa dan mengambil keputusan 

sebagai bentuk dalam upaya penyelesaian konflik di daerah. 

1.2 Batasan Masalah 

A. Bagaimana membuat sisten pemetaan dengan data yang terpusat.  

B. merancang suatu sistem yang tepat guna dan responsive sehingga 

memudahkan dalam menganalisa dan memgambil suatu keputusan. 

C. Membuat suatu aplikasi pemetaan dengan memanfaatkan sistem informasi 

geografis 

 
II. Landasan Teori 

A. Data 

Data adalah sekumpulan baris fakta yang mewakili peristiwa yang terjadi pada 

organisasi atau pada lingkungan fisik sebelum diolah kedalam format yang bisa 

dimengerti dan digunakan manusia (Raymon McLeod,Jr). Data adalah unit 

informasi dalam format tertentu.Semua software dibagi kedalam dua kategori 

yaitu data dan program.Program adalah sekumpulan instruksi untuk memanipulasi 

data, sedangkan data dapat berupa angka, teks pada kertas, bit atau byte yang 

tersimpan pada memori elektronik, atau fakta yang ada pada fikiran manusia. 

B. Database 

Istilah dari database adalah sekumpulan data yang sudah disusun sedemikan rupa 

dengan ketentuan atau aturan tertentu yang saling berelasi sehingga memudahkan 

pengguna dalam mengelolanya juga memudahkan memperoleh informasi. Selain 

itu adapula yang mendefinisikan database sebagai kumpulan file, tabel, atau arsip 

yang saling terhubung yang disimpan dalam media elektronik. 
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C. Data Spasial 

Data spasial merupakan data geografik yang berhubungan kenampakan yang 

sebenarnya dari obyek dipermukaan bumi.Dataspasial ini merupakan data yang 

merupakan representasi fenomena permukaan bumi yang memiliki referensi 

(koordinat) lazim berupa peta, foto udara, citra satelit dan sebagainya atau hasil 

dari interpretasi data-data tersebut. 

D. Web 

Website adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai 

media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya pada jaringan 

internet, menurut Sibero [Sibero 2011]. 

E. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah system informasi yang berdasar pada 

data keruangan dan merepresentasikan obyek di bumi.Dalam SIG sendiri 

teknologi informasi merupakan perangkat yang membantu dalam menyimpan 

data, memproses data, menganalisa data, mengelola data dan menyajikan 

informasi. SIG merupakan sistem yang terkomputerisasi yang menolong dalam 

me-maintain data tentang lingkungan dalam bidang geografis (De Bay, 2002). 

 

 
Gambar 1. Komponen SIG 

F. Pemetaan 

Pengertian pemetaan secara harfiah menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1987 

: 859) adalah suatu proses, cara, perbuatan membuat peta, kegiatan pemotretan 

yang dilakukan melalui udara dimana dalam kegiatan tersebut bertujuan 
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meningkatkan hasil pencitraan yang baik tentang suatu daerah. ( Yusuf, et. al, 

1957 : 452) 

III. Analisa Masalah 

Tahapan dari analisa sistem yaitu terdiri dari tahapan identifikasi masalah, analisis 

sistem, analisis kebutuhan dan desain system pengguna atau pengunjung dapat 

melihat informasi-informasi yang ada dan juga dapat melakukan analisa terhadap 

informasi yang didapatkan, sedangkan admin dapat mengolah informasi-informasi 

yang ada pada website di Kesbangpol Kemendagri. 

IV. Perancangan Sistem 

Pada bagian perancangan sistem, untuk topik perancangan aplikasi terdiri dari: 

4.1 Perancangan UML 

1. Usecase Diagram 

 

  Gambar 2. Usecase Diagram  
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2. Activity Diagram  

 
Gambar 3. Activity Diagram 

3. Perancangan Data Base  

1. Tabel Provinsi 

 
Gambar 4. Perancangan Tabel Provinsi 
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2. Tabel Kab/Kota  

 
Gambar 5. Perancangan Tabel Kab/Kota 

3. Tabel Konflik 

 
Gambar 6. Perancangan Tabel Konflik 
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V. Mockup Sistem Rancangan  

 
Gambar 7. Login 

 
Gambar 8. Entri Data 

 

Gambar 9. Lihat Data 
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VI. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan: 

a. Sistem Informasi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi dengan 

adanya Sistem Informasi ini pengolahan data peristiwa konflik dan analisa 

hasil pengolahan data sedikit banyak dapat memberikan masukan kepada 

pimpinan dalam menentukan kebijakan.  

b. Penulis masih memerlukan masukan dalam rangka pengembangan Sistem 

kedepan, sehingga diperoleh sistem informasi yang mendekati sempurna 

dengan data dan analisa yang informatif. 

Saran : 

a. Analisa akan lebih baik jika sampai dengan unit terkecil (Kecamatan atau 

desa) tentunya harus didukung dengan Peta batas administrasti sampai dengan 

level kecamatan atau desa sesuai dengan detail datanya). 

b. Strutrur data pada database akan lebih baik distandarkan secara nasional, jika 

sudah tersedia standardisasi data secara nasional terkait data peristiwa konflik, 

sehingga analisa data yang dihasilkan pada Sistem Informasi ini dapat 

diintegrasikan dengan Kementerian/ Lembaga yang menangani hal serupa. 

Hal ini untuk meminimalisir dualisme data peristiwa konflik ditingkat 

Nasional. 
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